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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

LAMPIRAN I 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Apa saja tahap yang harus dilakukan dalam perencanaan pembelajaran 

PAI dengan menggunakan kurikulum merdeka? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran PAI dengan menggunakan 

kurikulum merdeka? 

3. Bagaimana melakukan evaluasi pembelajaran PAI dengan menggunakan 

kurikulum merdeka? 

4. Apa saja kelebihan yang menjadi faktor kekuatan yang ada pada 

kurikulum merdeka dalam proses pembelajaran PAI? 

5. Apa saja permasalahan yang menjadi faktor kelemahan yang ada pada 

kurikulum merdeka dalam proses pembelajaran PAI? 

6. Bagaimana peluang kurikulum merdeka dalam proses pembelajaran PAI? 

7. Apa saja ancaman sekaligus tantangan yang ada pada kurikulum 

merdeka dalam proses pembelajaran PAI? 

8. Menurut anda, bagaimana upaya dalam menindaklanjuti 

mengimplementasikan kurikulum merdeka pada proses pembelajaran 

PAI setelah mengetahui adanya beberapa kendala yang dihadapi? 
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LAMPIRAN II  

TRANSKIP WAWANCARA 

 

ASPEK YANG DIAMATI: IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA 

PADA PROSES PEMBELAJARAN PAI DI SMA KABUPATEN 

PANDEGLANG BANTEN 

 

No Jawaban Wawancara 
Kode 

Informan 

1 Apa saja tahap yang harus dilakukan dalam perencanaan pembelajaran 

PAI dengan menggunakan kurikulum merdeka?  

 Dalam perancangan kurikulum operasional satuan untuk 

pembelajaran PAI, ada beberapa tahap yang saya lalui: 

pertama, saya membuat beberapa penyesuaian kecil pada 

contoh dokumen mata pelajaran PAI agar sesuai dengan 

yang disediakan oleh Kemendikbudristek. Setelah itu, saya 

mengembangkan kurikulum dengan cara mengubah bagian 

pengorganisasian dan perencanaan pembelajaran sesuai 

dengan kondisi satuan pendidikan. Selanjutnya adalah 

tahap persiapan, di mana guru PAI membuat kurikulum 

operasional mata pelajaran PAI yang relevan dan sesuai 

dengan keinginan warga satuan pendidikan. Tahap ini 

melibatkan refleksi tentang kondisi, sarana, dan prasarana 

disatuan pendidikan dengan melibatkan orang tua, peserta 

didik, dan masyarakat sekitar sekolah 

GPAI 20 

 Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) ini kan kumpulan tujuan 

pembelajaran yang disusun secara sistematis dan logis 

selama suatu fase pembelajaran. ATP adalah capaian 

pembelajaran (CP), yang merupakan kompetensi yang 

diharapkan dapat dicapai siswa di akhir fase. ATP disusun 

secara kronologis berdasarkan urutan pembelajaran dari 

waktu ke waktu. Guru dapat membuat ATP sendiri, yang 

terdiri dari berbagai tujuan pembelajaran. Di tempat lain 

pemerintah telah menyediakan contoh ATP yang dapat 

digunakan atau diubah, dan telah membuat pedoman untuk 

pembuatan perangkat ajar 

GPAI-21 

 Sebetulnya kita semua guru-guru sudah mengikuti 

pelatihan dalam menerapkan kurikulum merdeka ke dalam 

pembelajaran termasuk ke mata pelajaran PAI, dimana 

salah satunya adalah diberikannya panduan pembelajaran 

dan assesmen kurikulum prototipe yang ada tahap-

GPAI-1 
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No Jawaban Wawancara 
Kode 

Informan 

tahapnya, seperti harus menggunakan ATP, terus 

mengindentifikasi tujuan pembelajaran, mengidentifikasi 

bentuk assesmen, lalu menyusun instrumen assessment 

formatif dan sumatif, begitu tahapannya, selebihnya contoh 

formatnya ada dipanduan yang dikeluarkan oleh pusasjar 

kemendikbud, guru-guru yang ikut pelatihan semuanya 

dapet ko 

 Belajar mengintegrasikan literasi, pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap, serta penguasaan teknologi, dapat 

dianggap sebagai konsep pendidikan kurikulum merdeka. 

Konsep kurikulum merdeka, yang digunakan pada abad ke-

21, menuntut bahwa siswa belajar secara mandiri. Konsep 

ini akan memberi peserta didik kebebasan berpikir untuk 

memaksimalkan pengetahuan yang mereka miliki. Salah 

satu cara yang dapat dilakukan adalah melalui kegiatan 

literasi, menumbuhkan bakat melalui keterampilan dan hal-

hal positif yang mendukung perkembangan setiap siswa. 

GPAI-3 

 Secara teoritis sudah diupayakan selalu selaras dengan 

profil pelajar Pancasila. Namun, dalam penerapannya 

masih harus dibimbing, diarahkan, dan dipantau 

GPAI-4 

 P5 ini pembelajarannya tidak menjadi jenuh, tidak hanya 

monoton dilakukan dalam kelas tapi juga, bisa diluar kelas, 

agar peserta didik jadi lebih aktif pada pembelajaran PAI. 

Dengan adanya P5 mereka didorong adanya kerja sama, 

saling mengenal satu sama lainnya, tambahnya 

GPAI-5 

 P5 yang pertama itu yang membuat modul itu dan 

merancang yakni komite pembelajaran yaitu koordinator, 

kalau yang kedua mulai dibagi ke guru-guru yang lain 

yakni fasilitator sehingga, mereka yang tahu nih P5 tema 

kedua itu mau dibuat arahnya kemana. Kalau dulu mereka 

dikasih modulnya, kalau sekarang mereka sudah terlibat 

dalam membuat modul, mereka juga tahu bagaimana 

mengarahkan siswa ya 

GPAI-6 

2 Bagaimana pelaksanaan pembelajaran PAI dengan menggunakan 

kurikulum merdeka? 

 Seringkali, dalam pelajaran PAI, masalah harus 

diselesaikan dengan menggunakan referensi yang ada. 

Dengan cara ini, saya selaku guru memberikan tugas 

kepada siswa saya untuk menyelesaikan masalah mereka 

GPAI-7 
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No Jawaban Wawancara 
Kode 

Informan 

dengan menggunakan referensi yang ada. Artinya, siswa 

diharuskan untuk membuat kesimpulan yang ilmiah dan 

rasional berdasarkan referensi yang ada. Metode 

pemecahan masalah menuntut siswa berpartisipasi secara 

aktif dalam memecahkan masalah yang diberikan oleh 

guru. Karena siswa merasa tertantang, mereka akan dengan 

senang hati mencari solusi masalah yang diberikan oleh 

guru 

 Siswa harus memperhatikan dengan cermat apa yang 

disampaikan oleh guru. Guru telah menyiapkan dan 

merancang materi pelajaran dengan baik sehingga mereka 

dapat menjiwai dengan baik saat berbicara atau bercerita. 

Guru menggunakan pendekatan ekspositori ini secara 

langsung pada topik yang merupakan fakta sejarah yang 

tidak memerlukan pemikiran ulang. Khusus pada Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) adalah cocok menggunakan 

pendekatan ekspositori dengan baik; namun, tentunya tidak 

juga digunakan secara terus menerus 

GPAI-8 

 Sebagai guru PAI, saya harus selalu merancang kegiatan 

yang merujuk pada kegiatan menemukan, apapun materi 

yang saya ajarkan. Misalnya, seperti pembelajaran inkuiri, 

pembelajaran PAI harus dimulai dengan mengobservasi, 

bertanya, mengajukan hipotesis atau dugaan, 

mengumpulkan data, dan kemudian membuat kesimpulan. 

Meskipun demikian, langkah langkahnya termasuk 

merumuskan masalah, mengamati atau melakukan 

observasi, menganalisis dan menyampaikan hasil dalam 

tulisan, gambar, laporan, bagan, tabel, dan format lainnya, 

serta mengoptimalkan atau menyampaikan hasil kepada 

pembaca, teman sekelas, guru, atau orang lain 

GPAI-10 

 Penggunaan strategi pembelajaran konstektual pada 

pembelajaran PAI bermanfaat positif terhadap pelibatan 

dan peningkatan belajar PAI pada siswa, kegiatan 

pembelajaran PAI akan lebih konkrit, realistis, aktual, 

nyata, dan lebih menggairahkan siswa. Karena 

pembelajaran konstektual adalah suatu pendekatan 

pembelajaran yang mengaitkan antara materi (bahan ajar) 

yang diajarkan dengan situasi dunia nyata dari 

lingkungannya diharapkan dengan pendekatan demikian 

GPAI-11 
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No Jawaban Wawancara 
Kode 

Informan 

akan dapat mendorong siswa untuk membuat hubungan 

antara pengetahuan yang dimilikinya dan lingkungannya 

dengan penerapannya dalam kehidupan siswa sebagai 

individu, sebagai anggota masyarakat dan bangsanya 

 Siswa bekerja sama untuk menyelesaikan suatu tugas 

akademik dalam suatu kelompok kecil yang saling 

membantu dan belajar bersama kelompok mereka serta 

kelompok pasangan yang lain. Siswa bekerja sama tentang 

suatu tugas bersama, atau kegiatan pembelajaran yang akan 

ditangani dengan baik melalui karya suatu kelompok, siswa 

bekerja sama dalam suatu kelompok kecil yang terdiri dari 

2-6 orang, tetapi yang paling disukai adalah dalam satu 

kelompok siswa terdiri dari 4 orang, siswa bekerja sama, 

berperilaku pro-sosial untuk menyelesaikan tugas bersama 

atau kegiatan pembelajaran. Siswa saling bergantung secara 

positif, aktivitas pembelajaran distrukturkan sedemikian 

rupa sehingga setiap siswa saling membutuhkan satu sama 

lain untuk menyelesaikan tugas bersama. Setiap siswa 

bertanggung jawab secara individu terhadap tugas yang 

menjadi bagiannya 

GPAI-12 

 Untuk menggunakan strategi pembelajaran kooperatif 

dalam aktivitas pembelajaran PAI, saya biasanya 

menggunakan metode seperti berikut: mengatur tempat 

duduk sesuai dengan kebutuhan belajar; membagi siswa 

menjadi kelompok heterogen, seperti siswa cepat, lambat, 

dan sedang-sedang saja; memberikan penjelasan kepada 

siswa tentang tujuan dan keuntungan dari pembelajaran 

kooperatif; dan kemudian memberikan tugas kepada setiap 

siswa dalam kelompok kooperatif. Sehingga semua siswa 

memiliki tanggung jawab belajar, tugas kelompok harus 

diberikan secara adil kepada semua kelompok belajar. Saya 

mengendalikan situasi kelas secara efektif sehingga siswa 

dapat dengan nyaman mengerjakan tugas belajar 

GPAI-14 

 Tujuan pembelajaran berbasis masalah dalam PAI adalah 

untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk menilai dan 

menerapkan apa yang mereka ketahui dalam situasi baru. 

Selain itu, mereka diharapkan dapat memecahkan masalah 

secara mandiri dan bertanggung jawab 

GPAI-15 

 Satu proses pemecahan masalah terdiri dari enam langkah: GPAI-16 
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No Jawaban Wawancara 
Kode 

Informan 

merumuskan masalah, mengkaji masalah, merumuskan 

hipotesis, mengumpulkan dan mengelompokkan data untuk 

memvalidasi hipotesis, memvalidasi hipotesis, dan 

menentukan pilihan penyelesaian. Kemampuan berpikir 

dan kualitas aktivitas belajar dipengaruhi oleh pendekatan 

ini 

 Strategi pembelajaran foxfer lebih menekankan pada proses 

pemberian tugas terhadap siswa dalam rangka melakukan 

kajian langsung ke beberapa tempat, misalnya di tempat 

yang masih didekat sekolah dan/atau di lingkungan 

sekolah, sesuai dengan materi pelajaran. Hasil dari kajian di 

lapangan itu ditulis dengan bentuk laporan. Tujuan utama 

dari kajian lapangan ini tak lain adalah untuk melatih siswa 

dalam proses mencari dan mengumpulkan data, 

membangun kemampuan menulis mulai dari dini, serta 

dapat meningkatkan kesadaran siswa tentang pentingnya 

menjaga warisan sosial masyarakat 

GPAI-17 

 PAIKEM biasa diartikan sebagai pendekatan mengajar 

yang digunakan bersama dengan metode tertentu dan 

berbagai media pengajaran yang disertai penataan 

lingkungan dengan baik sehingga proses pembelajaran 

menjadi aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. 

Penggunaan PAIKEM pada proses pembelajaran PAI dapat 

memotivasi siswa untuk melakukan aktivitas belajar, 

sehingga strategi pembelajaran ini dianggap mampu 

mendorong semangat belajar dan menghilangkan rasa jenuh 

dan monoton 

GPAI-18 

3 Bagaimana melakukan evaluasi pembelajaran PAI dengan 

menggunakan kurikulum merdeka? 

 Pertama: saya menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran, termasuk di dalamnya rencana asesmen 

formatif yang akan dilakukan di awal pembelajaran dan 

asesmen di akhir pembelajaran; kedua: saya melakukan 

asesmen di awal pembelajaran untuk menilai kesiapan 

setiap individu peserta didik untuk mempelajari materi 

yang telah dirancang; ketiga: berdasarkan hasil asesmen, 

saya memodifikasi rencana yang dibuatnya dan/atau 

membuat penyesuaian untuk sebagian peserta didik; 

keempat: melaksanakan pembelajaran dan menggunakan 

GPAI-20 
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No Jawaban Wawancara 
Kode 

Informan 

berbagai metode asesmen formatif untuk memonitor 

kemajuan belajar; kelima: melaksanakan asesmen di akhir 

pembelajaran untuk mengetahui ketercapaian tujuan 

pembelajaran. Asesmen ini dapat digunakan sebagai 

asesmen awal pada pembelajaran berikutnya 

 Peserta didik di kelas yang sama dibagi menjadi dua atau 

lebih kelompok menurut tingkat pembelajaran mereka dan 

diajarkan oleh guru masing-masing. Selain itu, satuan 

pendidikan menawarkan program pelajaran tambahan 

untuk siswa yang belum siap untuk belajar sesuai dengan 

fase kelas 

GPAI-21 

 Setelah melakukan penilaian di awal pelajaran, saya 

mengajar seluruh siswa di kelas sesuai dengan hasil 

penilaian. Saya juga membantu sebagian kecil siswa yang 

belum siap setelah pelajaran berakhir 

GPAI-1 

 Guru berkolaborasi untuk perencanaan pembelajaran di 

awal semester dan dalam proses pembelajaran sepanjang 

semester, misalnya melalui diskusi tentang kemajuan 

belajar peserta didik, berbagi praktik baik, berbagi info 

tentang perangkat ajar, dan sebagainya, untuk keperluan 

projek penguatan profil pelajar Pancasila, dan terlibat 

dalam pengembangan kurikulum operasional satuan 

pendidikan 

GPAI-5 

 Satuan pendidikan memiliki kebijakan dan mekanisme 

yang mendorong kolaborasi guru untuk kegiatan belajar 

intrakurikuler dan juga projek, misalnya melalui observasi 

kelas, kegiatan refleksi pembelajaran, kegiatan berbagi 

praktik baik, dan sebagainya 

GPAI-6 

 Tujuan utama adanya kolaborasi antar guru adalah untuk 

meningkatkan kompetensi setiap guru. Kompetensi tidak 

hanya menyangkut keahlian akademik saja, tetapi juga 

termasuk keterampilan. Kolaborasi antar guru di sekolah 

dilakukan dengan berbagai kegiatan diantaranya ialah: 

menyusun pembelajaran yang serumpun bersama dan 

dikolaborasikan 

GPAI-7 

 Melalui platform online seperti misalnya grup whatsapp 

untuk memecahkan masalah yang dihadapi Bersama 

GPAI-8 

 Bertukar informasi atau wawasan antar guru untuk 

kepentingan pengembangan peserta didik 

GPAI-10 
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No Jawaban Wawancara 
Kode 

Informan 

 Ikut bersama dalam kegiatan peningkatan kompetensi, 

misalnya pelatihan, seminar dan lain-lain 

GPAI-11 

 Orang tua diberikan informasi tentang program dan 

pelajaran pada tahap awal. Pada tahap berkembang, orang 

tua mendapatkan informasi lebih lanjut tentang program 

dan pembelajaran di awal dan akhir setiap semester, serta 

profil untuk setiap semester. Pada tahap siap, orang tua 

mendapatkan informasi yang lebih mendalam dan mereka 

memiliki kesempatan untuk berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran dengan menjadi narasumber. Pada tahap 

mahir, orang tua memberikan umpan balik terhadap 

program dan Pelajaran 

GPAI-12 

 Pada tahap awal, guru memberikan informasi tentang 

masalah yang dihadapi siswa; pada tahap berkembang, guru 

berbicara dengan orang tua secara dua arah untuk 

membahas perkembangan belajar anak tanpa menentukan 

tindak lanjut; pada tahap siap, guru berbicara dengan orang 

tua untuk membahas perkembangan belajar siswa dan 

tindak lanjut yang perlu dilakukan; dan pada tahap mahir, 

guru merancang proyek untuk meningkatkan profil siswa 

Pancasila dengan melibatkan orang tua 

GPAI-14 

 Pada tahap awal: guru sudah merancang pelibatan 

masyarakat/ komunitas/industri dalam proses pembelajaran 

atau acara, namun belum terlaksana. Pada tahap 

berkembang: guru melibatkan komunitas/ industri hanya 

untuk mendukung suatu acara yang tidak berkelanjutan. 

Pada tahap siap: guru melibatkan masyarakat/ 

komunitas/industri dengan jangkauan yang lebih luas dalam 

beberapa kegiatan pembelajaran peserta didik, namun 

masih bersifat insidenta; dan pada tahap mahir: guru 

melibatkan jaringan masyarakat/ komunitas/industri sesuai 

dengan konteks dan kebutuhan proses pembelajaran peserta 

didik, berdasarkan perencanaan pembelajaran 

GPAI-15 

 Sebelum masuk ke materi pembelajaran, terlebih dahulu 

guru memulai proses pembelajaran dengan memberi salam, 

melakukan perkenalan mengenai kurikulum merdeka 

seperti apa bentuknya kepada siswa, melaksanakan absensi 

dan mengajak peserta didik untuk tadarus Al-Qur‟an 

kurang lebih 5 menit. Kemudian guru menyampaikan 

GPAI-2 
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No Jawaban Wawancara 
Kode 

Informan 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai, melakukan 

apersepsi, lalu memanfaatkan hasil tes awal diagnostik non-

kognitif yang dilakukan oleh guru BK untuk mengetahui 

kesiapan siswa serta memanfaatkan tes awal diagnostik 

kognitif pemahaman peserta didik dari tes AKM literasi. 

Selanjutnya guru mengadakan semacam kuis/permainan 

untuk mengetahui kemampuan awal materi yang belum 

disampaikan 

 Kegiatan akhir pada pelajaran PAI selalu menyimpulkan 

materi secara umum dari hasil belajar diskusi atau pribadi 

siswa pada hari tersebut. Selanjutnya guru akan 

memberikan tugas baik secara individu ataupun kelompok 

terkait materi yang harus dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya serta pembelajaran diakhiri dengan doa dan 

salam 

GPAI-9 

 

ASPEK YANG DIAMATI: FAKTOR INTERNAL DAN EKSTERNAL 

IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA PADA PROSES 

PEMBELAJARAN PAI DI SMA KABUPATEN PANDEGLANG BANTEN 

 

No Jawaban Wawancara 
Kode 

Informan 

1 Apa saja kelebihan yang menjadi faktor kekuatan yang ada pada 

kurikulum merdeka dalam proses pembelajaran PAI? 

 di SMAN 6 Pandeglang mendorong siswa untuk terlibat 

dalam kegiatan lintas budaya dan antaragama, seperti 

kunjungan ke tempat ibadah yang berbeda atau partisipasi 

dalam proyek kerjasama antar agama. Hal ini bertujuan 

untuk memperluas wawasan siswa tentang keragaman 

keagamaan dan budaya, serta memperkuat keterampilan 

mereka dalam berkomunikasi dan berinteraksi secara 

efektif dengan individu dari latar belakang yang berbeda. 

Dengan demikian, pembelajaran PAI di SMAN 6 

Pandeglang tidak hanya berfokus pada pemahaman teoritis 

tentang ajaran Islam, tetapi juga bertujuan untuk 

membentuk sikap dan perilaku siswa yang inklusif, toleran, 

dan terbuka terhadap perbedaan 

GPAI-6 

 Setiap kelas penuh dengan siswa yang memiliki latar GPAI-7 
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No Jawaban Wawancara 
Kode 

Informan 

belakang budaya, kemampuan, gaya belajar, minat, dan 

kebutuhan yang berbeda. Guru memiliki peran utama 

dalam mengenali keberagaman ini dengan lebih baik. Ini 

dapat dicapai dengan berinteraksi secara terbuka, 

mendengarkan, dan berkomunikasi dengan siswa secara 

individu untuk memahami kebutuhan dan karakteristik 

masing-masing 

 dalam menghadapi perbedaan siswa, guru perlu 

mengadopsi strategi penyesuaian pembelajaran. Ini 

termasuk penggunaan berbagai metode pengajaran, sumber 

belajar, dan pendekatan yang berbeda sesuai dengan 

kebutuhan dan gaya belajar siswa. Guru dapat 

memanfaatkan teknologi, proyek kolaboratif, diskusi 

kelompok, dan sejumlah cara lain untuk menjawab variasi 

ini 

GPAI-8 

 Materi pembelajaran harus mencerminkan berbagai latar 

belakang budaya dan pengalaman siswa. Guru harus 

memastikan bahwa bahan yang digunakan dalam kelas 

tidak hanya relevan dengan isi pelajaran, tetapi juga 

mewakili keanekaragaman dunia nyata. Hal ini membantu 

siswa merasa diakui dan berkontribusi pada suasana 

inklusif di kelas. 

GPAI-10 

 beberapa siswa mungkin membutuhkan dukungan khusus, 

seperti siswa dengan kebutuhan khusus atau bahasa ibu 

yang berbeda. Guru perlu bekerja sama dengan staf 

pendukung dan spesialis untuk memastikan bahwa semua 

siswa menerima dukungan yang mereka butuhkan. Ini bisa 

berupa penyesuaian waktu tambahan, materi bantu, atau 

modifikasi tugas 

GPAI-11 

 Guru yang menyadari perbedaan siswa dapat merancang 

pembelajaran yang menarik dan relevan bagi semua siswa. 

Ini akan membantu meningkatkan keterlibatan dan motivasi 

siswa dalam proses pembelajaran. Guru juga dapat 

mengaitkan materi pelajaran dengan minat dan kehidupan 

nyata siswa, sehingga memberikan arti yang lebih dalam 

dalam pembelajaran 

GPAI-12 

 Dampak positif dari penerapan kurikulum merdeka ini 

adalah seorang guru memiliki kekuatan untuk membentuk 

iklim kelas yang inklusif dan aman, mendorong 

GPAI-14 
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penghargaan terhadap perbedaan, mempromosikan 

toleransi, dan menghindari diskriminasi atau ejekan akan 

menciptakan lingkungan di mana setiap siswa merasa 

dihormati dan diterima 

2 Apa saja permasalahan yang menjadi faktor kelemahan yang ada pada 

kurikulum merdeka dalam proses pembelajaran PAI? 

 Kurang paham terkait konsep dari kurikulum sehingga 

penerapan dalam pembelajaran juga kurang optimal 

GPAI-22 

 Masih kurang faham dan kebingungan terkait kurikulum 

merdeka sehingga guru juga perlu pelatihan untuk 

meningkatkan pengetahuan agar penerapan kurikulum 

merdeka bisa optimal. 

GPAI-24 

 Kesulitan dalam menyusun perangkat pembelajaran karna 

guru harus bisa mengembangkan perangkat pembelajaran 

dan menyesuaikan dengan kebutuhan siswa yang memiliki 

pengetahuan dan kemampuan yang berbeda 

GPAI-26 

 Jika capaian pembelajaran tidak rinci memungkinkan satu 

sekolah dengan sekolah terdekat mengalami perbedaan. 

Padahal sekolah tersebut berada dalam satu desa. Jika ada 

perbedaan tentu dapat membuat masyarakat memiliki kesan 

yang berbeda, terhadap salah satu sekolah 

GPAI-23 

 Salah satu hambatan dalam IKM khususnya pada 

pembelajaran berbasis projek, adalah ketika terjadi 

ketidakkompakan antar anggota kelompok projek. Kurang 

kompaknya ini dilatarbelakangi oleh ketidakcocokan antar 

anggota, dan selanjutnya menimbulkan ketidaknyamanan 

dalam menjalankan kegiatannya. Maka perlunya strategi 

dalam mengkondisikan siswa serta membentuk kelompok 

yang solid adalah sebuah tantangan besar dalam 

keberhasilan pembuatan projek. Selain dari siswa dan 

warga sekolah 

GPAI-8 

 Pembelajaran berbasis projek pada pembelajran PAI di 

SMA Kabupaten Pandeglang telah diterapkan cukup baik 

akan tetapi siswa masih masih merasa kesulitan dalam 

menerapkannya karna perbedaan pemahaman dan 

kemampuan yang berbeda 

GPAI-10 

 Penerapan pembelajaran projek ini memang memiliki 

manfaat bagi pengembangan karakter siswa akan tetapi 

tidak semua siswa mampu dalam tuntutan untuk memahami 

GPAI-11 
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konten atau materi yang sangat banyak dengan 

pembelajaran yang berbasis projek 

3 Bagaimana peluang kurikulum merdeka dalam proses pembelajaran 

PAI? 

 Merdeka belajar memberikan kebebasan dan fleksibilitas 

dalam proses pembelajaran PAI, baik bagi guru maupun 

siswa, seperti: 1) siswa menjadi pusat dari proses 

pembelajaran, dengan perhatian lebih pada kebutuhan, 

minat, dan potensi masing-masing; 2) guru diberi 

kebebasan untuk menggunakan metode dan strategi 

pembelajaran yang kreatif dan inovatif; 3) penilaian tidak 

hanya berdasarkan tes tertulis, tetapi juga mencakup 

berbagai bentuk penilaian autentik yang lebih 

komprehensif; 4) penggunaan teknologi sebagai alat bantu 

dalam proses belajar mengajar 

GPAI-20 

 Dalam konteks merdeka belajar, pada proses pembelajaran 

PAI harus dirancang dengan fleksibilitas yang tinggi agar 

dapat menyesuaikan dengan dinamika kebutuhan siswa dan 

perkembangan zaman. Beberapa aspek penting yang perlu 

diperhatikan dalam mendesain kurikulum PAI yang 

fleksibel antara lain: 1) fokus pada pengembangan 

kompetensi siswa, baik dalam aspek kognitif, afektif, 

maupun psikomotorik. Kompetensi ini mencakup 

pengetahuan agama, pemahaman nilai-nilai Islam, serta 

kemampuan mengaplikasikan ajaran Islam dalam 

kehidupan sehari-hari; 2) materi PAI disampaikan dengan 

pendekatan kontekstual yang relevan dengan kehidupan 

siswa sehari-hari. Hal ini bertujuan agar siswa dapat lebih 

mudah mengaitkan ajaran Islam dengan realitas yang 

mereka hadapi; 3) Guru dapat menggunakan berbagai 

metode pembelajaran, seperti diskusi kelompok, simulasi, 

proyek, dan pembelajaran berbasis masalah. Hal ini akan 

membantu siswa dalam memahami materi dengan cara 

yang lebih menyenangkan dan bermakna; 4) Integrasi 

teknologi dalam pembelajaran PAI dapat meningkatkan 

aksesibilitas materi dan sumber belajar, serta memberikan 

pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menarik; dan 

5) Penilaian harus mencakup berbagai aspek, seperti tes 

tertulis, proyek, presentasi, dan portofolio. Hal ini akan 

GPAI-21 
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memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

perkembangan siswa 

 Dalam penerapan kurikulum merdeka belajar pada proses 

pembelajaran PAI di SMAN 1 Pandeglang tidak hanya 

bertujuan untuk mentransfer pengetahuan secara pasif 

kepada siswa, tetapi juga untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan analitis mereka. Guru PAI 

menggunakan pendekatan yang mengajak siswa untuk 

berpikir secara kritis terhadap ajaran-ajaran agama Islam, 

mempertanyakan asumsi-asumsi yang ada, dan 

menganalisis berbagai sudut pandang yang berbeda. Dalam 

proses pembelajaran, siswa di SMAN 1 Pandeglang diberi 

kesempatan untuk mengajukan pertanyaan, mengeksplorasi 

berbagai sumber informasi, dan mempertimbangkan 

argumen-argumen yang berbeda terkait dengan topik-topik 

agama. Mereka diajarkan untuk tidak hanya menerima 

informasi mentah, tetapi juga untuk mengevaluasi 

kebenaran dan relevansinya. Misalnya, ketika mempelajari 

sebuah hadis atau ayat Al-Qur'an, siswa diajak untuk 

mengidentifikasi konteks historis dan lingkungan sosial 

dimana teks itu diturunkan, serta mempertimbangkan 

berbagai interpretasi yang mungkin terkait dengan teks 

tersebut 

GPAI-1 

 Penerapan kurikulum merdeka pada pembelajaran PAI 

mendorong penilaian yang holistik, tidak hanya berfokus 

pada penilaian akademik semata, tetapi juga mengakui 

kemajuan dalam pengembangan karakter, keterampilan, 

dan sikap peserta didik. Dalam penerapan kurikulum 

merdeka belajar di SMAN 3 Pandeglang, pembelajaran PAI 

tidak hanya berkutat pada pemahaman teoritis, tetapi juga 

fokus pada pengamalan nilai-nilai moral dan etika yang 

diajarkan oleh Islam. Guru PAI di sini tidak hanya menjadi 

penyampai informasi, tetapi juga menjadi contoh dan 

fasilitator bagi siswa dalam menerapkan nilai-nilai tersebut 

dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran PAI diarahkan 

untuk menggali makna mendalam dari nilai-nilai agama 

Islam seperti kejujuran, keadilan, kasih sayang, dan 

persaudaraan. Guru mendorong siswa untuk merefleksikan 

bagaimana nilai-nilai tersebut relevan dalam berbagai 

GPAI-3 
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konteks kehidupan mereka, baik di sekolah, keluarga, 

masyarakat, maupun dalam hubungan sosial mereka. 

Melalui diskusi, studi kasus, dan simulasi peran, siswa 

didorong untuk menginternalisasi nilai-nilai tersebut 

sehingga dapat menjadi bagian integral dari karakter dan 

perilaku mereka sehari hari 

 Penerapan kurikulum merdeka belajar memungkinkan 

pengintegrasian nilai-nilai agama Islam dalam berbagai 

aspek kurikulum dan kegiatan di luar kelas. Misalnya, nilai-

nilai seperti toleransi, kerjasama, dan empati dapat 

diterapkan dalam proyek sosial, kegiatan pelayanan 

masyarakat, atau program pengembangan kepemimpinan. 

Dengan demikian, siswa tidak hanya memahami nilai-nilai 

agama secara konseptual, tetapi juga memiliki kesempatan 

untuk merasakan dan mengaplikasikannya dalam tindakan 

nyata, yang akan membentuk karakter mereka sebagai 

individu muslim yang bertanggung jawab dan bermoral 

GPAI-4 

 dalam konteks penerapan kurikulum merdeka belajar pada 

proses pembelajaran PAI di SMAN 5 Pandeglang bertujuan 

untuk membentuk sikap toleransi dan keterbukaan siswa 

terhadap perbedaan dan keberagaman dalam masyarakat. 

Guru PAI mengintegrasikan pembelajaran nilai-nilai Islam 

yang menekankan pentingnya toleransi, saling 

menghormati, dan menghargai perbedaan pandangan atau 

keyakinan. Siswa diajak untuk memahami bahwa Islam 

mengajarkan nilai-nilai universal tentang kedamaian, 

persaudaraan, dan keadilan yang relevan untuk semua 

individu, terlepas dari latar belakang budaya, agama, atau 

suku bangsa. Dalam pembelajaran PAI, siswa di SMA 

Islam Terpadu Al Husnayain diberi kesempatan untuk 

menggali pemahaman yang lebih mendalam tentang 

konsep-konsep seperti pluralisme, inklusivitas, dan dialog 

antar agama. Melalui diskusi, studi kasus, dan kegiatan 

kolaboratif lainnya, siswa belajar untuk menghargai 

keberagaman budaya dan agama sebagai bagian integral 

dari masyarakat yang dinamis. Mereka juga didorong untuk 

memahami bahwa keberagaman adalah kekayaan dan 

sumber kekuatan bagi sebuah komunitas, dan bahwa sikap 

saling menghormati dan berempati merupakan landasan 

GPAI-5 
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penting bagi kerjasama antar individu dan antar kelompok 

4 Apa saja ancaman sekaligus tantangan yang ada pada kurikulum 

merdeka dalam proses pembelajaran PAI? 

 Asesmen awal sebenarnya sudah pernah dipraktekan saat 

pembelajaran kurikulum sebelumnya, yaitu kurikulum 2013 

yaitu dengan guru melaksanakan kegiatan apersepsi, namun 

ia mempertanyakan bagaimana bentuk asesmen awal 

apakah untuk mengukur pengetahuan atau kompetensi 

materi belajar. Jika iya sangat sulit guru menerapkan hal 

tersebut 

GPAI-9 

 Kebijakan berdiferensiasi yang diterapkan belum pas, 

karena siswa harus selalu diawasi. Guru tidak mungkin 

mengawasi semua anak dalam satu waktu yang sedang 

belajar sesuai dengan gayanya 

GPAI-13 

 Saya merasa kurang begitu setuju dan keberatan untuk 

melaksanakan kebijakan berupa laporan akhir dapat berupa 

portofolio, diskusi dan pameran karya, karena selama ini 

laporan akhir hanya berbentuk hitam di atas putih yang 

dikenal dengan istilah raport. Laporan berupa portofolio 

merupakan laporan hasil karya siswa dalam menuntaskan 

tugas belajar 

GPAI-25 

 Saya mempertanyakan apakah nantinya tes akhir atau tes 

sumatif tidak harus menggunakan berbasis kertas. Hal ini 

karena model pembelajaran kurikulum merdeka 

menyesuaikan dengan kondisi anak. Sehingga anak tidak 

mungkin mengerjakan tes yang sama baik materi, bentuk 

dan instrumennya. Terkait hal tersebut ada yang 

mempertanyakan bagaimana bentuk pelaporannya 

GPAI-24 

 Pada kurikulum merdeka, terutama dalam menerapkan 

asesmen formatif dan sumatif dengan baik akan tetapi 

terdapat kendala atau kesulitan yang mana guru harus terus 

memperhatikan siswa dalam perkembangan siswa dalam 

belajar. Hal ini menjadi kesulitan tersendiri karna pada 

kurikulum sebelumnya penilaian siswa hanya berdasarkan 

penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

GPAI-28 

 Kurangnya waktu untuk mengadakan kegiatan yang 

berpusat pada siswa. Karena tuntutan materi harus selesai, 

dan saat evaluasi akhir siswa dapat mengerjakan soal, tidak 

ada pilihan lain guru harus mengejar materi walaupun 

GPAI-19 
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dengan sistem pembelajaran yang berpusat pada guru 

 Pembelajaran dengan metode Projek Based Learning (PBL) 

tidak masalah untuk dilaksanakan sepanjang materi yang 

ada pada kurikulum tidak banyak. Jika materi masih seperti 

kurikulum saat ini, kegiatan PBL yang membutuhkan 

waktu cukup banyak yang akhirnya materi tidak 

tersampaikan secara tuntas. Saat evaluasi akhir banyak 

peserta didik dan orang tua yang menanyakan mengapa 

materi yang keluar belum diajarkan 

GPAI-22 

 Penerapan kurikulum merdeka dalam pembelajran PAI juga 

mempunyai tantangan tersendiri. Materi yang luas dan 

banyak sehingga guru harus mampu memilih materi yang 

mendasar dan yang paling esensial agar dapat dipahami 

sesuai jenjangnya. Guru sudah memilih materi yang yang 

mendasar, pemilihan materi tersebut dikembangkan lagi 

dengan metode dan strategi pembelajaran yang inovatif 

agar pembelajaran bisa efisien. 

GPAI-12 

 Jam pelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam itu 2 

JP, maka dari itu siswa kesulitan memahami materi yang 

banyak dan luas dengan waktu yang terbatas. Kurangnya 

efisiensi waktu pada pelajaran juga mengakibatkan terjadi 

hambatan dalam pemahaman materi siswa 

GPAI-14 

 Di sekolah saya sendiri memiliki keterbatasan terkait 

dengan akses internet yang menjadi salah satu hambatan 

dalam implementasi kurikulum merdeka. Hal ini 

berdampak pada timbulnya gangguan ketika saya 

mengikuti pelatihan online yang diselenggarakan 

pemerintah tentang implementasi kurikulum merdeka. 

Sehingga dari keterbatasan tersebut mengakibatkan saya 

kurang optimal dalam mengikuti pelatihan. Padahal 

rangkaian pelatihan tersebut penting diikuti sebagai bekal 

guru dalam mengimplementasikan kurikulum Merdeka 

GPAI-15 

 Hambatan tentang keterbatasan akses untuk mendapatkan 

materi literasi. Belum lagi, terbatasnya buku paket (sumber 

belajar) yang dimiliki siswa 

GPAI-17 

 Dalam menerapkan P5 disetiap semester dengan tema yang 

berbeda, dalam penerapan P5 juga membutuhkan biaya 

yang mana pada kurikulum sebelumnya tidak ada, maka hal 

ini menjadi salah satu problematika sekolah dalam 

GPAI-16 
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penerapan kurikulum merdek 

 Program P5 yang dilaksanakan setiap semester yang 

dikonsep oleh tim P5, ketika dalam menetukan jadwal P5 

memang menjadi salah satu problem yang dirasakan oleh 

tim P5, yang mana tim P5 harus menyesuaikan dengan 

jadwal pelajaran siswa dan memilih waktu yang efisien 

dalam melaksankan P5 agar tidak mengganggu waktu 

pembelajaran sehingga proses pembelajaran dan program 

P5 bisa berjalan dengan optimal 

GPAI-18 

 Dalam pemilihan tema itu dilakukan di awal semester oleh 

tim P5 yang mana ini merupakan kesulitan bagi tim P5 

karna penentuan tema juga tidak sembarangan, penentuan 

tema juga harus menyesuaikan dengan situasi dan kondisi 

baik sekolah ataupun siswa, pemilihan tema juga harus 

mempertimbangkan agar siswa mendapatkan outputnya. 

GPAI-20 

 

ASPEK YANG DIAMATI: STRATEGI TINDAK LANJUT 

IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA PADA PROSES 

PEMBELAJARAN PAI DI SMA KABUPATEN PANDEGLANG BANTEN 

 

No Jawaban Wawancara 
Kode 

Informan 

1 Menurut anda, bagaimana upaya dalam menindaklanjuti 

mengimplementasikan kurikulum merdeka pada proses pembelajaran 

PAI setelah mengetahui adanya beberapa kendala yang dihadapi? 

 Pembelajaran PAI ada di hari rabu. Jadi setiap hari rabu di 

2 jam terakhir ketika siswa mengikuti kegiatan pramuka, 

saya dan guru guru lain berkumpul. Disitulah ajang diskusi 

guru seperti apa saja kendala pada saat proses pembelajaran 

dan apa saja kendala dalam membuat projek. Selain ada 

pertemuan rutin saya juga membuat grup whatsApp khusus 

untuk guru kelas X. Kemudian karena kita sekolah 

penggerak jadi kita ada bimbingan. Ketika bimbingan 

setiap ada kendala kita ungkapkan lalu setelah itu baru kita 

share lagi ke Bapak/Ibu guru lainya. Kemudian kita juga 

banyak bertanya dengan sekolah-sekolah penggerak 

angkatan pertama seperti SMAN CMBBS, SMAN 1 

Pandeglang, SMAN 2 Pandeglang dan yang lain-lain, 

artinya kita harus banyak bertanya, banyak belajar dan 

GPAI-20 
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banyak membaca. Karena semua jawaban kadang 

ditemukan disana. 

 Pihak sekolah atau pemerintah diharapkan mengadakan 

pelatihan atau workshop yang menunjang wawasan guru 

GPAI-4 

 Hambatan yang berasal dari terbatasnya kemampuan guru 

dapat diatasi dengan membentuk komite pembelajar dan 

mengikuti workshop 

GPAI-5 

 Dalam mengatasi kesulitan dan kerumitan guru pada tahap 

awal pengimplementasian kurikulum merdeka, seperti 

mengurus administrasi dan mempelajari e-raport, dapat 

diatasi dengan mengkombinasikan contoh modul ajar di 

platform merdeka mengajar dengan kondisi lingkungan 

sekolah, mempelajari e-raport sekolah penggerak sekaligus 

membuat raport proyek penguatan profil pelajar Pancasila 

secara mandiri 

GPAI-6 

 Saya memberikan solusi bahwa selain mengandalkan 

kebijakan dari sekolah dan pemerintah, guru juga harus 

mengerahkan kemandiriannya guna mengatasi 

problematika yang ada, sebab guru merupakan perantara 

dari apa yang diinginkan para perumus kurikulum dan hasil 

implikasinya pada peserta didik 

GPAI-11 

 Jadi untuk mengatasi masalah pembelajaran diferensiasi itu 

guru bidang studi PAI harus bekerja sama dengan wali 

kelas dan guru BK untuk lebih mengenal karakter siswa 

seperti apa. Kemudian pembelajaran diferensiasi ini kan 

ada 3, pertama diferensiasi konten, kedua diferensiasi 

proses dan ketiga diferensiasi produk. Artinya ketika kita 

mengajar tidak harus semuanya diferensiasi. Contohnya 

ketika pemilihan kelompok tidak harus yang homogen bisa 

dibuat yang heterogen, seperti anak ini sudah bisa 

membaca Al-Qur‟an dikelompokan dengan anak yang 

belum bisa membaca Al-Qur‟an untuk saling membantu 

dan mengajarkan. Kemudian untuk produk zaman sekarang 

ini bisa melalui YouTobe, Tiktok dan PPT. Namun kita baru 

menyadari produk itu tidak harus sama tetapi bisa berbeda-

beda seperti anak ini hasilnya video, anak ini hasilnya 

tulisan. Jadi lebih mengedepankan kebutuhan siswa yang 

selama ini kalau di kurikulum 2013 hasil itu harga mati 

tetapi ternyata di kurikulum merdeka ini kita dikasih 

GPAI-18 
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keleluasaan 

 Solusi bagi hambatan terkait fasilitas sarana prasarana 

dalam IKM adalah dengan memaksimalkan penggunaan 

bantuan pendanaan dari BOS atau BOSDA 

GPAI-17 

 Untuk sekolah swasta, pembiayaan ini bisa dimasukkan 

dalam dana heregistrasi orang tua pada saat awal masuk 

sekolah 

GPAI-20 

 Solusi terhadap beberapa hambatan terkait sarana prasarana 

dalam pembelajaran berbasis projek, yaitu bekerjasama 

dengan para orang tua dan dinas setempat untuk 

mendukung terlaksananya projek, karena pentingnya 

perhatian dan dukungan dari warga sekolah dan dinas 

setempat sangat menunjang tercapainya tujuan IKM secara 

merata 

GPAI-14 
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LAMPIRAN III  

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

Wawancara dengan Bapak Abdurohim, S.Pd.I 

Guru PAI SMAN 2 Pandeglang 
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Wawancara dengan Bapak Malfatin, S.Pd 

Guru PAI SMAN 6 Pandeglang 
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LAMPIRAN IV 

SURAT PENGANTAR IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN V 
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LAMPIRAN VI 

SK PEMBIMBING 
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LAMPIRAN VII 

SERTIFIKAT TOAFL/TOEFL 
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